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LAMPIRAN

Lampiran 1. Informed Consents
LEMBAR PENJELASAN UNTUK RESPONDEN

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

Mohon maaf saya menyita waktu Bapak/Ibu beberapa menit. Saya
Islahhatul Fuada Syamsul, Mahasiswa Program Strata-1 Kesehatan Masyarakat
Universitas Hasanuddin Departemen Biostatistik/KKB bermaksud untuk meminta
data/informasi kepada Bapak/Ibu terkait dengan penelitian skripsi saya dengan
judul “Faktor Risiko Tidak Memakai Alat Kontrasepsi Dalam Rahim (AKDR)
Pada Akseptor Keluarga Berencana di Puskesmas Kaluku Bodoa Kota Makassar
Tahun 2022”.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui faktor risiko tidak memakai
alat kontrasepsi dalam rahim (AKDR) pada akseptor keluarga berencana di
Puskesmas Kaluku Bodoa Kota Makassar. Penelitian ini bersifat sukarela. Saya
selaku peneliti akan menjaga kerahasiaan identitas dan informasi yang akan
diberikan oleh Bapak/Ibu jika bersedia menjadi responden, sehingga saya sangat
berharap Bapak/lbu menjawab pernyataan dengan jujur tanpa keraguan. Jika
Bapak/Ibu ingin jawaban yang diberika tidak diketahui orang lain, maka
wawancara singkat bisa dilakukan secara tertutup.

Bila selama penelitian ini berlangsung atau saat wawancara singkat
responden ingin mengundurkan diri karena sesuatu hal (misalnya: sakit atau ada
keperluan lain yang mendesak) maka responden dapat mengungkapkan langsung
kepada peneliti. Hal-hal yang tidak jelas dapat menghubungi saya (Islahhatul
Fuada Syamsul/0856-5658-4124).

Makassar, ....... 2023

Peneliti,

Islahhatul Fuada Syamsul
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FORMULIR PERSETUJUAN

Yang bertanda tangan di bawah ini:
Nama
Tanggal lahir/umur
Alamat
No. Hp

Setelah mendengar/membaca dan mengerti penjelasan yang diberikan
mengenai apa yang dilakukan pada penelitian dengan judul “Faktor Risiko
Tidak Memakai Alat Kontrasepsi Dalam Rahim (AKDR) Pada Akseptor
Keluarga Berencana di Puskesmas Kaluku Bodoa Kota Makassar Tahun
2022” maka saya bersedia berpartisipasi dalam penelitian ini. Saya mengerti
bahwa pada penelitian ini maka ada beberapa pertanyaan-pertanyaan yang harus
saya jawab, dan sebagai responden saya akan menjawab pertanyaan yang

dianjurkan dengan jujur.

Saya menjadi responden bukan karena adanya paksa dari pihak lain tetapi
karena keinginan saya sendiri dan tidak ada biaya yang akan ditanggungkan

kepada saya sesuai dengan penjelasan yang sudah dijelaskan oleh peneliti.

Saya percaya bahwa keamanan dan kerahasiaan data yang diperoleh dari
saya sebagai responden akan terjamin dan saya dengan ini menyetujui semua
informasi dari saya yang dihasilkan pada penelitian ini dapat dipublikasikan
dalam bentuk lisan maupun tulisan dengan tidak mencantumkan nama. Bila
terjadi perbedaan pendapat dikemudian hari, kami akan menyelesaikannya secara

kekeluargaan.
Makassar,........cccoeennnn. 2023

Reponden




Lampiran 2. Kuesioner Penelitian

KUESIONER PENELITIAN

FAKTOR RISIKO TIDAK MEMAKAI ALAT KONTRASEPSI DALAM
RAHIM (AKDR) PADA AKSEPTOR KELUARGA BERENCANA DI
PUSKESMAS KALUKU BODODA KOTA MAKASSAR TAHUN 2022

Tanggal :

No. Responden :

IDENTITAS RESPONDEN

1. Nama
2. Umur : tahun
3. Pendidikan terakhir
1) Tamat SD
2) Tamat SMP
3) Tamat SMA
4) Tamat PT
4. Alamat

5. Jumlah paritas : (Jumlah anak yang dilahirkan responden

yang hidup ataupun meninggal)
6. Jenis kelamin anak
1) Hanya perempuan saja
2) Hanya laki-laki saja
3) Perempuan dan laki-laki

A. Pemakaian Alat Kontrasepsi

1. Metode kontrasepsi apa yang anda pakai saat ini?

a. AKDR e. Kondom

b. Pil f. MOW/Tubektomi
c. Suntik g. MOP/Vasektomi
d. Implan



2. Mengapa anda memilih memakai alat kontrasepsi tersebut?

o 0o T

Nyaman

Murah

Efektif
Dukungan suami

Lainnya (sebutkan)

B. Dukungan Suami
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No. PERTANYAAN YA |TIDAK

1. Suami saya pernah mencari informasi tentang
AKDR baik dari media sosial atau tenaga kesehatan.

2. Suami saya menanyakan kepada tenaga kesehatan
terkait perubahan maupun efek samping jika
memakai AKDR

3. Suami saya bersedia merawat saya ketika ada
kendala jika saya memakai AKDR

4. Suami saya lebih tertarik memakai kontrasepsi lain
dibandingkan AKDR.

5.  Suami saya sepakat agar saya tidak memakai AKDR

6. Suami saya melarang untuk memakai AKDR karena
takut adanya gangguan dalam melakukan hubungan
seksual.

7. Suami saya tidak mau bekerja sama untuk membayar
alat kontrasepsi jika saya memakai AKDR

8. Suami saya sering menakut-nakuti saya mengenai
efek samping jika saya memakai AKDR




C. Jarak ke pusat pelayanan kesehatan
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PERTANYAAN

JAWABAN

Berapakah jarak antara tempat
tinggal anda dengan  pusat
pelayanan kesehatan tempat anda

(a)
(b)
(©)

<1km
1-5 km
>5km

Berapa lama waktu yang anda
butuhkan untuk mencapai pusat
pelayanan kesehatan

(a)
(b)
(©)

< 15 menit
15-30 menit
> 30 menit

Alat transportasi apa yang biasa
anda gunakan menuju ke pusat
pelayanan kesehatan?

(a)
(b)
(©)

Kendaraan pribadi
Kendaraan umum
Tidak ada atau jalan kaki

Bagaimana kondisi jalan yang anda
lalui untuk menuju ke pusat
pelayanan kesehattan?

(a)
(b)

(©)

Baik, kondisi jalan mulus
Baik, namun pada area tertentu
jalan agak rusak

Tidak baik, banyak yang rusak

Bagaimana jarak antara rumah anda
dengan pusat pelayanan kesehatan?

(a)
(b)

Dekat
Jauh

D. Keterpaparan Media Infomasi

No. PERTANYAAN JAWABAN
1. Apakah anda pernah mendengar/membaca (@) Ya
informasi terkait alat kontrasepsi dalam (b) Tidak
rahim?
2. Dimana anda mengetahui sumber informasi (@) Televisi
tentang alat kontrasepsi dalam rahim (b) Media sosial
(c) Internet
(d) Koran
(e) Lainnya...
3. Apa yang anda ketahui mengenai alat | Jelaskan......
kontrasepsi dalam rahim?




Lampiran 3. Lembar Perbaikan Proposal

KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
UNIVERSITAS HASANUDDIN
FAKULTAS KESEHATAN MASYARAKAT

JIn.Perintis Kemerdek
E

LEMBAR PERBAIKAN SEMINAR PROPOSAL PENELITIAN

Km.10 Mak
-mail:dekanfkmuh:

Nama . Islahhatul Fuada Syamsul
Nim . K011191094
Bagian . Biostatistik/KKB

Judul Proposal

90245, Telp.(0411)585658,516005, Fax (0411)586013
mail.com Website:www.unhas.ac.id/fkm
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. Faktor yang Berhubungan Dengan Pemakaian Intra Uterine Device

Pada Akseptor Keluarga Berencana Di Puskesmas Kaluku Bodoa
Kota Makassar Tahun 2022.

NO.

Nama Dosen Penguji

Hal Perbaikan

Halaman Perbaikan

Tanda

Sebelum Setelah

Tangan

Dr. dr. Arifin Seweng, MPH

- WO e v

- wok WO mewjadi ALpL
RO ey
- wiokatan Varavel pengeidhs
-teriondingan wo,HEJE dan )

Omw«

Prof. Dr. Masni, Apt., MSPH

~uji veliditas dan
rliabilitas

v

Prof. Dr. A. Ummu Salmah, SKM.,M.Sc

~tanbahfan 2 variabd
yarak ko quiat gelkes.

dom vorovel
xedriagaran mdia.

/

Rini Anggreani, SKM.,M.Kes

~yerielas di tatar beblay
¢unydodh WY tendak

P

Makassar, 15 Maret 2023

Pembimbing |,

Dr. dr. m«:ng, MPH



Lampiran 4. Surat Izin Penelitian Dari Kampus

KEMENTERIAN PENDIDIKAN KEBUDAYAAN,
RISET DAN TEKNOLOGI
UNIVERSITAS HASANUDDIN
FAKULTAS KESEHATAN MASYARAKAT

J1. Perintis Kemerdekaan Km.10 Makassar 90245, Telp.(0411) 585658,
e-mail : fkm.unhas@gmail.com, website: https://fkm.unhas.ac.id/

Nomor : 21680/UN4.14.8/PT.01.04/2023 12 Mei 2023
Lampiran : | (Satu) Lembar
Hal : Izin Penelitian

Yth. Kepala Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Provinsi Sulawesi Selatan
Cq. Bidang Penyelenggaraan Pelayanan Perizinan
di-Makassar

Dengan hormat, kami sampaikan bahwa mahasiswa Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas
Hasanuddin bermaksud untuk melakukan penelitian dalam rangka penyusunan skripsi.

Sehubungan dengan itu, kami mohon kiranya bantuan Bapak dapat memberikan izin untuk penelitian
kepada:

Nama mahasiswa : ISLAHHATUL FUADA SYAMSUL

Nomor Pokok : KO011191094

Program Studi : S1 - Kesehatan Masyarakat

Departemen . Biostatistik/KKB

Judul Penelitian : Faktor Risiko Tidak Memakai Alat Kontrasepsi Dalam Rahim (AKDR)
Pada Akseptor Keluarga Berencana Di Puskesmas Kaluku Bodoa Kota
Makassar Tahun 2022.

Lokasi Peneltian . Puskesmas Kaluku Bodoa Kota Makassar

Tim Pembimbing . 1. Dr. dr. Arifin Seweng, MPH

2. Prof. Dr. Masni, Apt., MSPH

Atas bantuan dan kerjasama yang baik, kami sampaikan banyak terima kasih.

Ketua Program Studi S1 Keschatan Masyarakat
Eg_l = TNE]

[=: 5 P SN

Dr. Hasnawati Amqgam, SKM.,M.Sc
Tembusan : NIP 19760418 200501 2 001

1. Wakil Dekan Bidang Akademik dan Kemahasiswaan

2. Kepala Subbagian Akademik dan Kemahasiswaan

3. Mahasiswa yang bersangkutan

IAS-ANZ

s - /AN
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Lampiran 5. Surat Izin Penelitian Dari PTSP Provinsi

PEMERINTAH PROVINSI SULAWESI SELATAN
DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU SATU PINTU

JIl.Bougenville No.5 Telp. (0411) 441077 Fax. (0411) 448936
Website : http://simap-new.sulselprov.go.id Email : ptsp@sulselprov.go.id
Makassar 90231

Nomor : 16730/S.01/PTSP/2023 Kepada Yth.
Lampiran : = Walikota Makassar

Perihal . lzin penelitian
di-
Tempat
Berdasarkan surat Dekan Fak. Kesehatan Masyarakat UNHAS Makassar Nomor :

21680/UN4.14.8/PT.01.04/2023 tanggal 12 Mei 2023 perihal tersebut diatas, mahasiswa/peneliti
dibawah ini:

Nama : ISLAHHATUL FUADA SYAMS -
Nomor Pokok : KO11191094

Program Studi : Kesehatan Masya
Pekerjaan/Lembaga : Mahasiswa (S1)
Alamat : JI. P. Kemerdekaa i akassa

PROVINSI SULAWESI SELATAN

Bermaksud untuk melakukan penelitian di daerah/kantor saudara dalam rangka menyusun SKRIPSI,

dengan judul :

" FAKTOR RISIKO TIDAK MEMAKAI ALAT KONTRASEPSI DALAM RAHIM (AKDR) PADA

AKSEPTOR KELUARGA BERENCANA DI PUSKESMAS KALUKU BODOA KOTA MAKASSAR

TAHUN 2022 "
Yang akan dilaksanakan dari : Tgl. 16 Mei s/d 31 Juli 2023

Sehubungan dengan hal tersebut diatas, pada prinsipnya kami menyetujui kegiatan dimaksud

dengan ketentuan yang tertera di belakang surat izin penelitian.
Demikian Surat Keterangan ini diberikan agar dipergunakan sebagaimana mestinya.

Diterbitkan di Makassar
Pada Tanggal 16 Mei 2023

A.n. GUBERNUR SULAWESI SELATAN

PLT. KEPALA DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU

SATU PINTU PROVINSI SULAWESI SELATAN

Drs. MUH SALEH, M.Si.
Pangkat : PEMBINA UTAMA MUDA
Nip : 19690717 199112 1002

Tembusan Yth 3
1. Dekan Fak. Kesehatan Masyarakat UNHAS M di Mak
2. Pertinggal.
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Lampiran 6. Surat PTSP Kota Makassar

PEMERINTAH KOTA MAKASSAR
DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU SATU PINTU

r
l , I Jalan Ahmad Yani Nomor 2, Bulo Gading, Ujung Pandang, Kota Makassar, Sulawesi Selatan 90171

Laman dpmptsp.makassarkota.go.id Pos-el dpmptsp@makassarkota.go.id

SURAT KETERANGAN PENELITIAN
Nomor : 070/357/SKP/DPMPTSP/V/2023

Dasar : 1. Peraturan Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia Nomor 3 Tahun 2018
tentang Penerbitan Keterangan Penelitian;
2. Peraturan Daerah Kota Makassar Nomor 8 Tahun 2016 tentang Pembentukan
Organisasi Perangkat Daerah;
3. Peraturan Walikota Makassar Nomor 88 Tahun 2021 tentang Kedudukan,
Susunan Organisasi, Tugas dan Fungsi Serta Tata Kerja Dinas Penanaman Modal
dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu;
4. Surat Kepala Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu
Provinsi Sulawesi Selatan Nomor 16730/S.01/PTSP/2023 Tanggal 16 Mei 2023;
Rekomendasi Teknis Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Kota Makassar Nomor
070/361-1I/BKBP/V/2023 Tanggal 19 Mei 2023.

o

DENGAN INI MENERANGKAN BAHWA :

Nama : ISLAHHATUL FUADA SYAMSUL

NIM / Jurusan : K011191094 / Kesehatan Masyarakat

Pekerjaan :  Mahasiswa (S1) / UNHAS

Alamat : JL P. Kemerdekaan Km. 10, Makassar

Lokasi Penelitian : Dinas Kesehatan Kota Makassar

Waktu Penelitian : 16 Mei s/d 31 Juli 2023

Tujuan : Skripsi

Judul Penelitian : "FAKTOR RISIKO TIDAK MEMAKAI ALAT KONTRASEPSI

DALAM RAHIM (AKDR) PADA AKSEPTOR KELUARGA
BERENCANA DI PUSKESMAS KALUKU BODOA KOTA
MAKASSAR TAHUN 2022"

Dalam melakukan kegiatan agar yang bersangkutan memenuhi ketentuan sebagai berikut :

1. Surat Keterangan Penelitian ini diterbitkan untuk kepentingan penelitian yang bersangkutan
selama waktu yang sudah ditentukan dalam surat keterangan ini.

2. Tidak dibenarkan melakukan penelitian yang tidak sesuai / tidak ada kaitannya dengan judul dan
tujuan kegiatan Penelitian.

3. Melaporkan hasil penelitian kepada Kepala Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Kota Makassar
melalui email bidangpoldagrikesbangpolmks@gmail.com.

4. Surat Keterangan Penelitian ini dicabut kembali apabila pemegangnya tidak menaati ketentuan
tersebut diatas.

Makassar, 22 Mei 2023

Ditandatangani secara elektronik oleh
KEPALA DINAS PENANAMAN MODAL DAN
PELAYANAN TERPADU SATU PINTU

KOTA MAKASSAR

A. ZULKIFLY, S.STP., M.Si.

Sertifikasi Elektronik (BSrE) Badan Siber dan Sandi Negara. Untuk memastikan keaslian tanda tangan elektronik, silakan

Dokumen ini telah ditand i secara elek ik menggunakan sertifikat elektronik yang diterbitkan oleh Balai @
unggah dokumen pada laman https://tte.kominfo.go.id/verifyPDF
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Lampiran 7. Surat Dinas Kesehatan Kota Makassar

PEMERINTAH KOTA MAKASSAR
DINAS KESEHATAN

JI. Teduh Bersinar No. 1 Makassar

No 1 440/514/PSDK/ V /2023 Kepada Yth,
Lamp :- Kepala Puskesmas Kaluku Bodoa

Perihal : Penelitian
Di-
Tempat

Sehubungan surat dari Badan Kesatuan Bangsa dan Kesatuan Politik No : 070/579-
IV/BKBP/I1/2023, tanggal 22 Mei 2023, maka bersama ini di sampaikan kepada saudara

bahwa :
Nama . Islahhatul Fuada Syamsul
NIM : K011191094
Jurusan : S1Kesehatan Masyarakat
Institusi © Universitas Hasanuddin(UNHAS) Makassar
Judul : Faktor risiko tidak memakai alat Kontrasepsi dalam rahim (AKDR)
Pada akseptor Keluarga Berencana di Puskesmas Kaluku Bodoa
Kota Makassar
Akan melaksanakan kegiatan persiapan penelitian di wilayah kerja yang saudara
pimpin pada tanggal 16 Mei 2023 sampai dengan 31 Juli 2023

Demikianlah disampaikan,atas kerjasamanya diucapkan terima kasih

Makassar,26 Mei 2023
An. Kepala Dinas Kesehatan
Kota Makassar
Sekretaris

Pangkal; Pembina TKI/IV B
NIP S=3-19680829 200604 2 006

Dipindai dengan CamScanner
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Lampiran 8.Output Data Analisis SPSS

A

Hasil Analisis Validitas dan Reliabilitas

Correlations
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Dk1 Dk2 Dk3 Dk4 Dk5 Dk6 Dk7 Dk8 Dk9 TotalDk
Dk1 Pearson Correlation 1 -.321 -.033 -.167 .246 .084 -.246 -.195 -.357" .023
Sig. (2-tailed) .079 .862 .369 .183 .654 .183 .293 .049 .902
N 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31
Dk2 Pearson Correlation -321 1 .687" 441" -.295 -.029 152 .280 A77 .400"
Sig. (2-tailed) .079 .000 .013 .107 .878 414 .126 .340 .026
N 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31
Dk3 Pearson Correlation -.033 687" 1 441" -.009 .268 .295 .280 .326 .648™
Sig. (2-tailed) .862 .000 .013 .961 144 .107 .126 .074 .000
N 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31
Dk4 Pearson Correlation -.167 441" 4417 1 .072 .223 .206 .635" .209 595"
Sig. (2-tailed) .369 .013 .013 .702 .227 .267 .000 .258 .000
N 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31
Dk5 Pearson Correlation .246 -.295 -.009 .072 1 .546™ .303 222 402 524"
Sig. (2-tailed) .183 .107 .961 .702 .001 .098 .231 .025 .002
N 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31
Dké Pearson Correlation .084 -.029 .268 .223 .546™ 1 673" .325 409" 722"
Sig. (2-tailed) .654 .878 144 .227 .001 .000 .074 .022 .000
N 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31
Dk7 Pearson Correlation -.246 152 .295 .206 .303 673" 1 483" .682™ 721"
Sig. (2-tailed) .183 414 107 .267 .098 .000 .006 .000 .000
N 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31
Dk8 Pearson Correlation -.195 .280 .280 .635" .222 .325 483" 1 .408" .665"
Sig. (2-tailed) .293 .126 126 .000 .231 .074 .006 .023 .000
N 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31
Dk9 Pearson Correlation -.357" 77 .326 .209 402 409" .682™ .408" 1 .661"
Sig. (2-tailed) .049 .340 .074 .258 .025 .022 .000 .023 .000
N 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31
TotalD Pearson Correlation .023 .400° .648™ .595™ 524" 7227 721" .665" .661" 1
k Sig. (2-tailed) .902 .026 .000 .000 .002 .000 .000 .000 .000
N 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31




*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

B.

Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha N of Items

.782

8

Hasil Analisis Univariat

1. Umur

KategoriUmur * Kontrasepsi Crosstabulation

Kontrasepsi
Non AKDR AKDR

KategoriUmur <20 Count 3 0
% within Kontrasepsi 3.8% 0.0%

20-35  Count 67 20

% within Kontrasepsi 85.9% 25.6%

>35 Count 8 58

% within Kontrasepsi 10.3% 74.4%

Total Count 78 78
% within Kontrasepsi 100.0% 100.0%
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2.

Pendidikan

Pendidikan * Kontrasepsi Crosstabulation
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Kontrasepsi
Non AKDR AKDR

Pendidikan SD Count 16 1

% within Kontrasepsi 20.5% 1.3%

SMP Count 23 9

% within Kontrasepsi 29.5% 11.5%

SMA Count 34 43

% within Kontrasepsi 43.6% 55.1%

PT Count 5 25

% within Kontrasepsi 6.4% 32.1%

Total Count 78 78

% within Kontrasepsi 100.0% 100.0%

3. Jenis Kelamin Anak
JKAnak * Kontrasepsi Crosstabulation
Kontrasepsi
Non AKDR AKDR

JKAnak  Hanya laki-laki Count 19 17
% within Kontrasepsi 24.4% 21.8%
Hanya perempuan Count 24 10
% within Kontrasepsi 30.8% 12.8%
Perempuan dan laki-laki Count 35 51
% within Kontrasepsi 44.9% 65.4%
Total Count 78 78
% within Kontrasepsi 100.0% 100.0%




4. Paritas

KategoriParitas * Kontrasepsi Crosstabulation

Kontrasepsi
Non AKDR AKDR
KategoriParitas Count 64 32
% within Kontrasepsi 82.1% 41.0%
Count 14 46
% within Kontrasepsi 17.9% 59.0%
Total Count 78 78
% within Kontrasepsi 100.0% 100.0%
5. Dukungan Suami
KategoriDukSuami * Kontrasepsi Crosstabulation
Kontrasepsi
Non AKDR AKDR
KategoriDukSuami Count 67 8
% within Kontrasepsi 85.9% 10.3%
Count 11 70
% within Kontrasepsi 14.1% 89.7%
Total Count 78 78
% within Kontrasepsi 100.0% 100.0%
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6. Jarak ke Pusat Pelayanan Kesehatan

Jr5 * Kontrasepsi Crosstabulation

Kontrasepsi
Non AKDR AKDR Total

Jr5 Jauh Count 31 28 59
% within Kontrasepsi 39.7% 35.9% 37.8%

Dekat  Count 47 50 97

% within Kontrasepsi 60.3% 64.1% 62.2%

Total Count 78 78 156
% within Kontrasepsi 100.0% 100.0% 100.0%

7. Keterpaparan Media Informasi

KategoriKeterpMedialnfo * Kontrasepsi Crosstabulation
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Kontrasepsi
Non AKDR AKDR

KategoriKeterpMedialnfo Terpapar < 2 media Count 53 19
% within Kontrasepsi 67.9% 24.4%

Terpapar > 2 media Count 25 59

% within Kontrasepsi 32.1% 75.6%

Total Count 78 78
% within Kontrasepsi 100.0% 100.0%




C. Hasil Analisis Bivariat
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1. Umur
Kategori umur * Kontrasepsi Crosstabulation
Kontrasepsi
Non AKDR AKDR
Kategori umur Reproduksi Sehat Count 67 20
% within Kontrasepsi 85.9% 25.6%
Reproduksi Tidak Sehat Count 11 58
% within Kontrasepsi 14.1% 74.4%
Total Count 78 78
% within Kontrasepsi 100.0% 100.0%
Mantel-Haenszel Common Odds Ratio Estimate
Estimate 17.664
In(Estimate) 2.872
Std. Error of In(Estimate) 416
Asymp. Sig. (2-sided) .000
Asymp. 95% Confidence Common Odds Ratio Lower Bound 7.816
Interval Upper Bound 39.921
In(Common Odds Ratio) Lower Bound 2.056
Upper Bound 3.687

The Mantel-Haenszel common odds ratio estimate is asymptotically normally distributed

under the common odds ratio of 1,000 assumption. So is the natural log of the estimate.



2. Pendidikan

Pendidikan * Kontrasepsi Crosstabulation

Kontrasepsi
Non AKDR AKDR

Pendidikan Rendah Count 39 10

% within Kontrasepsi 50.0% 12.8%

Tinggi Count 39 68

% within Kontrasepsi 50.0% 87.2%

Total Count 78 78

% within Kontrasepsi 100.0% 100.0%

Mantel-Haenszel Common Odds Ratio Estimate

Estimate 6.800
In(Estimate) 1.917
Std. Error of In(Estimate) 407
Asymp. Sig. (2-sided) .000
Asymp. 95% Confidence Common Odds Ratio Lower Bound 3.060
Interval Upper Bound 15.111
In(Common Odds Ratio) Lower Bound 1.118
Upper Bound 2.715

The Mantel-Haenszel common odds ratio estimate is asymptotically normally distributed

under the common odds ratio of 1,000 assumption. So is the natural log of the estimate.
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3. Jenis Kelamin Anak

Jenis Kelamin Anak * Kontrasepsi Crosstabulation
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Kontrasepsi
Non AKDR AKDR
Jenis Kelamin Anak Tidak Lengkap Count 43 27
% within Kontrasepsi 55.1% 34.6%
Lengkap Count 35 51
% within Kontrasepsi 44.9% 65.4%
Total Count 78 78
% within Kontrasepsi 100.0% 100.0%
Mantel-Haenszel Common Odds Ratio Estimate
Estimate 2.321
In(Estimate) .842
Std. Error of In(Estimate) .329
Asymp. Sig. (2-sided) .011
Asymp. 95% Confidence Common Odds Ratio Lower Bound 1.217
Interval Upper Bound 4.425
In(Common Odds Ratio) Lower Bound 196
Upper Bound 1.487
The Mantel-Haenszel common odds ratio estimate is asymptotically normally distributed
under the common odds ratio of 1,000 assumption. So is the natural log of the estimate.
4. Paritas
Kategori paritas * Kontrasepsi Crosstabulation
Kontrasepsi
Non AKDR AKDR
Kategori paritas Berisiko Count 64 32
% within Kontrasepsi 82.1% 41.0%
Tidak Berisiko Count 14 46
% within Kontrasepsi 17.9% 59.0%
Total Count 78 78
% within Kontrasepsi 100.0% 100.0%




Mantel-Haenszel Common Odds Ratio Estimate
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Estimate

In(Estimate)

Std. Error of In(Estimate)

Asymp. Sig. (2-sided)

Asymp. 95% Confidence Common Odds Ratio

Interval

In(Common Odds Ratio)

Lower Bound
Upper Bound
Lower Bound

Upper Bound

6.571
1.883
374
.000
3.156
13.684
1.149

2.616

The Mantel-Haenszel common odds ratio estimate is asymptotically normally distributed

under the common odds ratio of 1,000 assumption. So is the natural log of the estimate.

5. Dukungan Suami

Dukungan suami * Kontrasepsi Crosstabulation

Kontrasepsi
Non AKDR AKDR

Dukungan suami Tidak Ada  Count 67 8
% within Kontrasepsi 85.9% 10.3%

Ada Count 11 70

% within Kontrasepsi 14.1% 89.7%

Total Count 78 78
% within Kontrasepsi 100.0% 100.0%




Mantel-Haenszel Common Odds Ratio Estimate

Estimate 53.295
In(Estimate) 3.976
Std. Error of In(Estimate) 495
Asymp. Sig. (2-sided) .000
Asymp. 95% Confidence Common Odds Ratio Lower Bound 20.196
Interval Upper Bound 140.643
In(Common Odds Ratio) Lower Bound 3.005

Upper Bound 4.946

The Mantel-Haenszel common odds ratio estimate is asymptotically normally distributed

under the common odds ratio of 1,000 assumption. So is the natural log of the estimate.

6. Jarak ke Pusat Pelayanan Kesehatan

Crosstab
Kontrasepsi
Non AKDR AKDR

Jarak  Jauh Count 31 28
% within Kontrasepsi 39.7% 35.9%

Dekat  Count 47 50

% within Kontrasepsi 60.3% 64.1%

Total Count 78 78

% within Kontrasepsi 100.0% 100.0%
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Mantel-Haenszel Common Odds Ratio Estimate

Estimate 1.178
In(Estimate) .164
Std. Error of In(Estimate) 331
Asymp. Sig. (2-sided) .621
Asymp. 95% Confidence Common Odds Ratio Lower Bound .616
Interval Upper Bound 2.251
In(Common Odds Ratio) Lower Bound -.484

Upper Bound .811

The Mantel-Haenszel common odds ratio estimate is asymptotically normally distributed

under the common odds ratio of 1,000 assumption. So is the natural log of the estimate.

7. Keterpaparan Media Informasi

100

Crosstab
Kontrasepsi
Non AKDR AKDR

Kategori keterpaparan media Tidak Terpapar Count 53 19
informasi % within Kontrasepsi 67.9% 24.4%
Terpapar Count 25 59

% within Kontrasepsi 32.1% 75.6%

Total Count 78 78
% within Kontrasepsi 100.0% 100.0%




Mantel-Haenszel Common Odds Ratio Estimate

Estimate

In(Estimate)

Std. Error of In(Estimate)

Asymp. Sig. (2-sided)

Asymp. 95% Confidence Common Odds Ratio

Interval

In(Common Odds Ratio)

Lower Bound
Upper Bound
Lower Bound

Upper Bound

6.583
1.885
.358
.000
3.261

13.289
1.182
2.587

The Mantel-Haenszel common odds ratio estimate is asymptotically normally distributed

under the common odds ratio of 1,000 assumption. So is the natural log of the estimate.
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Lampiran 9. Dokumentasi Penelitian
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